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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia memberikan beragam insentif kepada dunia industri,
salah satunya adalah industri plastik. Hal ini menandakan industri plastik masih terus
bertumbuh. Pabrik plastik MP yang bergerak di industri plastik sedang mengalami
pertumbuhan dalam bisnisnya. Pada Agustus tahun 2016 terdapat permintaan yang tidak dapat
dilayani mengakibatkan pabrik plastik MP gagal mendapatkan laba maksimal. Agar hal ini
tidak kembali terulang, diperlukan perencanaan laba.

Perencanaan laba diperlukan agar suatu unit bisnis mampu mendapatkan laba
maksimal dari usaha yang dijalaninya. Perhitungan perencanaan laba ini dilakukan dengan
melakukan analisis kondisi perusahaan saat ini dan dilanjutkan dengan perhitungan
perencanaan penjualan. Perencanaan penjualan diperlukan untuk mempersiapkan faktor
produksi pabrik plastik MP. Namun, kapasitas produksi saat ini sudah tidak mungkin untuk
ditingkatkan sehingga diperlukan pembelian mesin tambahan. Setelah itu dilakukan evaluasi
atas pembelian mesin untuk membuktikan bahwa pembelian mesin merupakan langkah yang
tepat. Selanjutnya, penulis menggunakan teknik perencanaan keuangan Pro Forma untuk
mengetahui besaran kenaikan laba yang akan didapatkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini
ditujukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data secara sistematis.
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai objek yang diteliti agar dapat menarik
simpulan dan dapat memberikan suatu usulan. Data yang digunakan merupakan data primer
dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data: observasi, wawancara dan pengumpulan
data keuangan perusahaan.

Analisis yang dilakukan terhadap kondisi pabrik plastik MP dengan cara
melakukan perhitungan kapasitas produksi dan analisis rasio terhadap laporan keuangan
pabrik plastik MP. Kapasitas pabrik sudah tidak mungkin untuk ditingkatkan lagi, sementara
kinerja keuangan memperlihatkan kondisi yang baik. Dengan kondisi pabrik saat ini, pabrik
plastik MP sulit untuk merealisasikan perencanaan penjualan pada tahun-tahun mendatang.
Setelah diselidiki, stasiun yang menjadi bottleneck adalah stasiun mixing. Sehingga diperlukan
investasi tambahan berupa penambahan mesin pada stasiun mixing. Penelitian dilanjutkan
dengan menghitung besaran investasi yang diperlukan, kemudian dievaluasi dengan
perhitungan kelayakan investasi untuk meyakinkan pihak manajemen. Selanjutnya penulis
melakukan perhitungan mengenai kenaikan laba yang diperoleh pabrik plastik MP.

Hasil perhitungan menunjukkan, pabrik plastik MP memiliki keterbatasan
dalam hal produksi sementara kinerja keuangan menunjukan performa yang baik. Dalam
mencapai laba maksimal pabrik plastik MP memerlukan investasi tambahan. Investasi berupa
pembelian mesin ini mampu meningkatkan laba pabrik plastik MP, bahkan dengan
dilakukannya pembelian mesin mixing ini, pabrik plastik MP mampu memenuhi perencanaan
penjualan hingga 5 tahun mendatang. Oleh karena itu, guna mencapai laba maksimal dalam
merealisasikan perencanaan laba untuk tahun-tahun mendatang sebaiknya pabrik plastik MP
melakukan pembelian mesin.

Kata kunci: perencanaan laba, pembelian mesin, penganggaran modal
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Memasuki tahun 2016, seiring pulihnya perekonomian Indonesia setelah selama 6
tahun mengalami penurunan, pemerintah memberikan beragam insentif kepada dunia
usaha. Insentif yang diberikan pemerintah ini tercermin dari sederet paket kebijakan
ekonomi yang diluncurkan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Seperti
diberitakan Kompas yang dikutip dari laman kemenperin.go.id, Menteri Perindustrian
MS Hidayat mengatakan bahwa insentif yang diberikan pemerintah dapat berupa
keringanan pajak, tax allowance, dan pembebasan bea masuk untuk barang modal.
Terdapat beberapa industri sasaran pemerintah untuk diperkuat, salah satunya adalah
industri plastik.

Penguatan industri plastik akan dilakukan secara menyeluruh dari hulu
hingga hilir, hal ini dikarenakan hingga saat ini Indonesia masih harus melakukan
impor bahan baku plastik sebesar 694.000 ton atau sekitar 42% dari total kebutuhan
bahan baku di Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mendorong pertumbuhan industri
plastik pada masa yang akan datang. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia menunjukan terdapat kenaikan penggunaan
kantong plastik sebesar 6%-7% setiap tahunnya.! Hal ini dikarenakan kehidupan
masyarakat Indonesia yang tidak bisa dipisahkan dari plastik dimana plastik memiliki
sifat yang ringan dan mudah untuk dibawa kemana-mana.

Salah satu pabrik yang bergerak di industri plastik adalah pabrik plastik
MP. Pabrik plastik MP merupakan unit usaha yang memproduksi kantong plastik.
Setiap hari nya pabrik plastik ini mampu memproduksi 800 kg kantong plastik.
Pemilik menuturkan bahwa selama 5 tahun terakhir penjualan pabrik plastik MP
mengalami peningkatan. Bahkan, memasuki caturwulan 2 tahun 2016, penjualan
pabrik plastik MP meningkat hingga terdapat permintaan yang tidak dapat dipenuhi

1 Dr. Agus Haryono M.Sc.. “Konsumsi Plastik Indonesia Tertinggi Kedua di Dunia”,
(http://lipi.go.id/lipimedia/single/konsumsi-plastik-indonesia-tertinggi-kedua-di-dunia/15173, diakses
pada tanggal 23 september 2016)



oleh pabrik plastik MP. Pada bulan Agustus permintaan kepada pabrik plastik MP
mencapai 31 ton namun pabrik hanya mampu menyuplai 28 ton kantong plastik saja
meskipun sudah menggunakan lembur. Berikut ini adalah data permintaan pabrik
plastik MP selama caturwulan 2 tahun 2016 :
Tabel 1. 1
Data Permintaan Kantong Plastik

Bulan Jumlah Permintaan
Mei 21,5ton
Juni 24 ton
Juli 29 ton
Agustus 31 ton

Sumber: data perusahaan

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui jumlah permintaan dari bulan ke
bulan namun terdapat beberapa permintaan pada bulan tertentu yang tidak dapat
direalisasikan, hal ini menyebabkan perusahaan perlu merealisasikan pemenuhan
permintaan tersebut ke bulan berikutnya. Pemilik menuturkan terdapat permintaan
yang tidak dapat dipenuhi pada bulan Agustus 2016.

Adapun pembebanan produksi bulan sebelum, pada bulan berjalan atau
bulan setelah permintaan tersebut terjadi sehingga mengakibatkan pabrik mengalami
keterlambatan produksi dalam memenuhi permintaan bulan berjalan. Keterlambatan
dalam memenuhi permintaan menyebabkan perusahaan mengalami kerugian berupa
tambahan keuntungan yang seharusnya bisa didapatkan.

Hasil preliminary survey menunjukkan bahwa pada awalnya
permintaan yang tidak terakomodir terjadi pada bulan Agustus 2016. Guna menjaga
agar klien tetap melakukan pemesanan pada pabrik plastik MP, pemilik membebankan
kekurangan produksi pada bulan Agustus 2016 pada produksi bulan September 2016.
Namun terdapat konsumen yang tidak ingin terkena keterlambatan produksi karena
plastik yang dipesannya merupakan keperluan urgent. Hal ini menyebabkan
perusahaan menderita kerugian, dimana pemilik menuturkan bahwa jika semua
permintaan di akomodir terdapat lonjakan permintaan kurang lebih 390 kg setiap
harinya pada hari kerja. Jika di rupiahkan, tambahan omzet pabrik dapat mencapai
Rp8.624.000,- dalam sehari atau Rp 224.224.000 dalam sebulan. Selain itu pemilik



menuturkan bahwa kapasitas produksi tidak kunjung meningkat meskipun dengan
melakukan lembur. Pemilik memperkirakan terjadi bottleneck pada salah satu proses
produksi yaitu pada stasiun mixing. Hal ini dikarenakan, jumlah mesin pada stasiun
mixing lebih sedikit jika dibandingkan jumlah mesin pada stasiun lainnya.

Kegagalan pabrik plastik MP pada bulan Agustus 2016 dalam
mendapatkan tambahan laba tidak boleh terulang kembali. Bukan hanya kehilangan
pendapatan, kegagalan ini juga membuat pabrik plastik MP kehilangan konsumen.
Agar hal ini tidak terulang kembali, maka diperlukan perencanaan laba agar pabrik
plastik MP mampu mengantisipasi penjualan pada tahun-tahun mendatang. Menurut
Sekretaris Jenderal Asosiasi Industri Plastik Indonesia (Inaplas) Fajar Budiono,
industri plastik akan mengalami pertumbuhan sebesar 6%. Hal ini menandakan
terdapat peningkatan penjualan pada tahun-tahun mendatang. Oleh karena itu, pabrik
plastik MP mempertimbangkan untuk menambah mesin mixing yang akan digunakan
untuk produksi. Diharapkan pembeliaan mesin mampu meningkatkan hasil produksi
sehingga proyeksi laba perusahaan pada tahun-tahun mendatang dapat direalisasikan.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai perencanaan laba guna memaksimalkan laba yang
didapat pabrik plastik MP dengan melakukan pembelian mesin. Pada penelitian ini
penulis hanya akan menitik beratkan pada perencanaan laba dengan cara pembelian
mesin. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang berjudul: “Peranan
Pembelian Mesin Mixing Dalam Rangka Meningkatkan Laba Pabrik Plastik
MP”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka ada beberapa
masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Berikut ini adalah rumusan masalah dalam
penelitian ini:

1. Bagaimana kondisi perusahaan ditinjau dari aspek produksi dan aspek

keuangan saat ini ?

2. Masalah apakah yang timbul dari proses produksi ?
3. Bagaimana evaluasi pembelian mesin ?
4. Bagaimana dampak pembelian mesin mixing terhadap laba perusahaan?



1.3.

Tujuan

Sehubungan dengan permasalahan yang telah disebutkan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk :

1.

1.4.

Untuk mengetahui kondisi perusahaan ditinjau dari aspek produksi dan aspek
keuangan saat ini.

Untuk mengidentifikasi masalah apa yang timbul dari proses produksi.

Untuk mengetahui hasil evaluasi pembelian mesin.

Untuk mengetahui dampak pembelian mesin mixing terhadap laba perusahaan.

Manfaat Penelitian

Setelah melakukan penelitian ini, penulis berharap penelitian ini akan memberikan

manfaat untuk penulis, perusahaan, akademis. Adapun manfaat tersebut antara lain,

yaitu:
1.

Penulis

Untuk penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai efisiensi pada perusahaan. Selain itu, sebagai perbandingan antara
teori yang diperoleh selama perkuliahan dan praktik di perusahaan.
Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
perusahaan dalam melakukan pembelian mesin untuk meningkatkan laba
perusahaan.

Akademis

Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pihak lain yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai peranan pembelian mesin terhadap profitabilitas
perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang akan

menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca.



1.5. Kerangka Pemikiran

Pada awal pendirian suatu bisnis diperlukan investasi yang tidak sedikit jumlahnya.
Harapan dari pendirian bisnis adalah mendapatkan laba semaksimal mungkin dari
investasi yang sudah dikeluarkan tersebut. Dalam keberlangsungan suatu bisnis
diperlukan perencanaan yang matang agar bisnis tersebut dapat terus tumbuh. Ketika
suatu bisnis sedang menanjak terdapat kondisi dimana permintaan datang terus
menerus namun karena keterbatasan sumber daya akhirnya pemilik bisnis tidak
mampu melayanai seluruh permintaan yang datang. Akibatnya, terdapat peluang
mendapatkan tambahan laba yang tidak bisa direalisasikan. Agar kejadian seperti ini
tidak terjadi perlu dilakukan perencanaan laba.

Perencanaan laba diperlukan agar suatu unit bisnis mampu
mendapatkan laba maksimal dari usaha yang dijalaninya. Perencanaan laba dilakukan
dengan melakukan perencanaan penjualan. Perencanaan penjualan diperlukan untuk
mempersiapkan sumber daya dalam menjalankan bisnis pada periode selanjutnya
sekaligus mengukur kemampuan unit bisnis tersebut dalam merealisasikan
perencanaan penjualan. Namun, jika sumber daya unit bisnis sudah tidak dapat
memenuhi perencanaan penjualan maka diperlukan investasi tambahan.

Menurut Sundjaja, Barlian, dan Sundjaja, (2007:133) investasi
didefinisikan sebagai berikut : “Kegiatan menyimpan uang (menabung) selama
beberapa waktu untuk mempersiapkan pengeluaran yang akan/tiba-tiba terjadi di masa
yang akan datang.” Investasi yang perlu dilakukan ketika sumber daya unit bisnis tidak
bisa memenuhi perencanaan penjualan yaitu dengan menambah kapasitas unit bisnis
itu sendiri. Penambahan sumber daya yang diperlukan adalah penambahan mesin.
Putusan penambahan mesin memerlukan biaya yang tidak sedikit sehingga dibutuhkan
evaluasi pembelian mesin untuk menunjang putusan itu sendiri.

Setelah kapasitas unit bisnis memadai untuk merealisasikan
perencanaan penjualan pada tahun mendatang, selanjutnya dilakukan perhitungan
proyeksi laba pada tahun mendatang. Perhitungan proyeksi laba ini menggunakan
metode Pro Forma. Dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan 17
Sundjaja, Barlian, Sundjaja mengatakan bahwa, “Laporan Pro Forma merupakan
proyeksi laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi suatu

perusahaan.” Perhitungan laba ini menggunakan laporan keuangan tahun berjalan dan



ramalan penjualan tahun yang akan datang. Laporan keuangan Pro Forma diperlukan
untuk mengetahui besaran peningkatan laba yang akan terjadi pada periode bisnis

mendatang.

Bagan1.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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